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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
a. Hakikat model pembelajaran kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang untuk membelajarankan kecakapan akademik (academic skill), sekaligus keterampilan sosial (sosial skill) termasuk interpersonal skill. Menurut Bern dan Erickson (Mappasoro: 2010) bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir pembelajaran dengan menggunakan kelompok belajar kecil dimana siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan belajar.
Suprijno Agus (2009 :54) mengemukakan pengertian pembelajaran kooperatif yaitu “model pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru”.
Slavin (2008) menyatakan pembelajaran kooperatif mengandung pengertian bahwa siswa belajar bersama, saling berbagi ide dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar baik secara individu maupun kelompok. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Roger (Huda, 2011) bahwa:

Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran sekelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajaran yang didalamnya setiap pembelajaran bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota yang lain.
Merujuk dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda dimana setiap anggota harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pembelajaran. Dalam bentuk kegiatan kelompok ini, maka siswa dengan siswa lain maupun dengan guru dapat saling membelajarankan melalui tukar pikiran, ide ataupun gagasan-gagasan. 
b. Pengertian Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
Dalam model pembelajaran Student Facilitator And Explaining dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan memperbaiki siswa secara aktif ikut serta dalam merancang materi pembelajaran yang akan dipresentasikan siswa akan bisa mengerti dan mampu memahaminya untuk mengungkapkan ide-ide, selain itu juga dapat mengajarkan siswa mendiri dalam mengembangkan potensi dan mengungkapkan gagasan atau pendapat 
Menurut Shoimin (2013:183) bahwa:

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk memengaruhi pola intetaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi.
Menurut Suprijono (2009:128) Student Facilitator and Explaining adalah “suatu kegiatan pembelajaran dimana siswa mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya berdasarkan demonstrasi yang dilakukan oleh guru”.
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yaitu suatu model pembelajaran dimana guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi pembelajaran kemudian siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan ide atau pendapatnya di depan teman-temannya.   
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
          Menurut (M.Hosnan, 2014 : 259) langkah-langkah model pembelajaran Student Facilitator And Explaining sebagai berikut ;

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
b. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi.
c. Memberikan kesempatan siswa/peserta untuk menjelaskan kepada peserta lainnya,baik melalui bagan/peta konsep maupun yang lainnya.
d. Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa.
e. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.
f. Penutup.
Menurut Shoimin (2013: 183) langkah-langkah model pembelajaran Student Facilitator and Explaining sebagai berikut :

a. Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai.
b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran.
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa/peserta lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran.
d. Guru menegaskan ide atau pendapat siswa.
e. Guru menjelaskan materi secara singkat (kesimpulan).
f. Penutup.
d. Kelebihan dan kekurangan  Student Facilitator and Explaining 
          Adapun kelebihan Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining Menurut Shoimin (2013: 184) :
 1) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret. 2) Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi. 3) Melatih siswa untuk menjadi guru karena siswa diberikan kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah dia dengar. 4) Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan materi ajar. 5) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan. 
          Kekurangan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining yaitu :
1) Siswa yang malu tidak mau mendemonstrasikan apa yang diperintahkan oleh guru kepadanya atau banyak siswa yang kurang aktif. 2) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk melakukannya atau menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu pembelajaran. 3) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang terampil. 4) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerangkan materi ajar secara ringkas.
2. Hakikat Belajar dan Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar
          Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko-fisik-sosio menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Namun, realitas yang dipahami oleh sebagian besar masyarakat tidaklah demikian. Sebagian besar masyarakat menganggap belajar di sekolah adalah usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan. Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu penggetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan atau menerimanya.
Mappasoro S (2011:2) memberikan pengertian belajar sebagai berikut :
Belajar adala aktifitas mental (psikhis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek-aspek : kognitis, psikomotor dan afektif. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama sekali baru atau penyempurnaan/peningkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya.
Menurut W.S. Winkel (Susanto, 2013: 4) mngemukakan bahwa :

Belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungannya, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas.
          Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang diperoleh sebagai hasil dari latihan pengalaman individu akibat interaksi dengan lingkungannya.
b. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Bloom (Suprijono, 2009: 6-7) hasil belajar mencakup Kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut : (1) Domain kognitif adalah pengetahuan, ingatan, pemahaman, penjelasan, meringkas, contoh, menerapkan, menguraikan, menentukan hubungan, mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru, dan menilai. (2) Domain afektif adalah sikap menerima, memberikan respons, nilai, organisasi, karakterisasi. (3) Domain psikomotor adalah mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosia, manejerial, dan intelektual.
Selanjutnya Menurut Nawawi ( Susanto, 2014 ) yang menyatakan bahwa “Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkatan keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pembelajaran tertentu”.

Hasil belajar merupakan produk yang didapatkan dari kegiatan proses pembelajaran berupa tindakan atau perbuatan, nilai-nilai, dan juga sikap-sikap. Sehubungan dengan pengertian tersebut, Gagne (Suprijono, 2009: 5-6) mengemukakan bahwa hasil belajar itu berupa:
1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupu tertulis. 2) keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. Ketera mpilan intelektual terdiri dari kemampuan mengorganisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas kognitifnya sendiri. 4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerakan jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. 6) Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan pembelajaran.

          Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang bersifat tetap pada diri siswa yang telah melewati suatu kegiatan belajar yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan.
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

          Menurut Susanto (2013:12) bahwa “Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal”. Kedua faktor tersebut diuraikan sebagai berikut:
1) Faktor internal

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat,perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2) Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajarnya, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap belajar siswa. keluarga yang keadaan ekonominya rendah, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar siswa.

          Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Wasliman (Susanto, 2013:13) bahwa “sekolah merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan hasil belajar siswa”. Semakin tinggi kemampuan belajar siswa dan kualitas pengajaran di sekolah, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa.

          Kualitas pengajaran di sekolah juga sangat ditentukan oleh guru, sebagaimana dikemukakan oleh Wina Sanjaya (Susanto, 2013:13) bahwa “guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi pembelajaran”. Menurutnya, guru dalam proses pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Peran guru, apalagi untuk siswa pada usia sekolah dasar, tak mungkin dapat digantikan oleh perangkat lain, seperti televisi, radio, dan komputer. Sebab siswa adalah organisme yang sedang berkembang dan memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa.
3. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

          Susanto (2012) mengemukakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur dan moral ini diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku siswa sehari-hari, baik sebagai individu maupun anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang merupakan usaha untuk membakali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antarwarga dengan negara serta pendidikan pendahuluanbela negara agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara.

          Pendidikan Kewarganegaraan ini diharapkan mampu membina dan mengembangkan siswa agar menjadi warga negara yang baik (good citizen). Menurut Somantri (Susanto, 2012) warga negara yang baik adalah warga negara yang tahu, mau, dan mampu berbuat baik. Azra (Susanto, 2012) mengemukakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengkaji dan membahas tentang pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, rule of law, HAM, hak dan kewajiban warga negara serta proses demokrasi. Dari beberapa definisi Pendidikan Kewarganegaraan tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang memberikan pemahaman dasar tentang pemerintahan, tata cara demokrasi, tentang kepedulian, sikap, pengetahuan politik yang mampu mengambil keputusan politik secara rasional, sehingga dapat mempersiapkan warga negara yang demokratis dan partisipatif melalui suatu pendidikan yang berorientasi pada pengembangan berpikir kritis dan bertindak demokratis.
          Sehingga pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dasar dimaksudkan sebagai suatu proses belajar mengajar dalam rangka membantu siswa agar dapat belajar dengan baik dan membentuk manusia seutuhnya dalam pembentukan karakter bangsa yang diharapkan mengarah pada penciptaan suatu masyarakat yang menempatkan demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang berlandaskan pada Pancasila, UUD, dan norma-norma yang berlaku di masyarakat.
b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

          Tujuan pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar adalah untuk membentuk watak atau karakteristik warga negara yang baik.

          Wibowo (2008: 43) mengemukakan tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah sebagai berikut :

Tujuan Pendidikan Kewaranegaraan adalah : 1) berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan ; 2) berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti korupsi ; 3) berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya ; 4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam pencaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
          Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa tujuan Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dasar adalah untuk menjadikan warga negara yang baik, yaitu warga negara yang tahu, mau, dan sadar akan hak dan kewajibannya. Dengan demikian, diharapkan kelak dapat menjadi bangsa yang terampil dan cerdas, dan bersikap baik sehingga mampu mengikuti kemajuan teknologi modern. 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran PKn
          Berdasarkan Pemendiknas No. 22 tahun 2006 Ruang lingkup mata pelajaran PKn meliputi aspek-aspek sebagai berikut :
1. Persatuan dan  Kesatuan Bangsa.

2. Norma, Hukum, dan Peraturan.

3. Hak Asasi Manusia.

4. Kebutuhan Warga Negara.

5. Konstitusi Negara.

6. Kekuasaan dan Politik.

7. Pancasila.

8. Globalisasi. 
B. Kerangka Pikir

Pembelajaran dilaksanakan sebagai upaya untuk mencapai suatu tujuan. Upaya untuk meningkatkan kemandirian, keaktifan siswa dalam belajar, kerja sama, berusaha, mencari serta memecahkan sendiri ilmu pengetahuan. Usaha peningkatan hasil belajar siswa bagi guru adalah suatu kewajiban dan wujud keprofesional guru. Gurulah merupakan agen perubahan yang dilihat dari kinerja kerja guru. Bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan dan menilai hasil belajar. 

          Namun yang menjadi masalah dalam dunia pendidikan umumnya dan pembelajaran PKn khususnya saat ini adalah masalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan guru disekolah, (1) guru kurang jelas dan konkret dalam menyampaikan materi pembelajaran; (2) guru kurang meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi; (3) guru kurang mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan. Penyebab dari siswa (1) selama proses pembelajaran berlangsung hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa adanya respon (2) beberapa siswa melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan materi pembelajaran seperti bercerita dengan teman sebangkunya tanpa memperhatikan penjelasan guru (3) tugas yang diberikan kurang dipahami, sehingga tugas yang di kerjakan siswa asal jadi. Inilah yang menyebabkan nilai Pkn siswa rendah. 
          Dengan adanya model Student Facilitator And Explaining dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas IV SD Negeri Perumnas Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Hubungan  variabel dengan model Student Facilitator And Explaining  dengan hasil belajar siswa dapat di gambarkan dalam kerangka pikir sebagai berikut:







Bagan 2.1 Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan pada kerangka pikir tersebut maka hipotesis tindakan adalah berikiut  : Jika dalam model pembelajaran Student Facilitator and Explaining  di terapkan, maka hasil belajar PKn pada siswa kelas IV SD Negeri Perumnas Kecamatan Rappocin Kota Makassar  akan  meningkat.
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Pembelajaran PKn kelas IV SD Negeri Perumnas





Faktor siswa 


Selama proses pembelajaran berlangsung siswa hanya mendengarkan penjelasan guru, tanpa ada respon balik


Beberapa siswa melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan materi pembelajaran seperti bercerita dengan teman sebangkunya tanpa memperhatikan penjelasan guru 


Tugas yang diberikan kurang dipahami siswa sehingga tugas yang dikerjakan asal-asalan 





Faktor guru


Guru kurang jelas dan konkret dalam menyampaikan materi pembelajaran


guru kurang meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi


guru kurang mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan 








Hasil Belajar PKn Rendah





Penerapan model pembelajaran Student Fasillitator and Explaining  :


Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.


Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran.


Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa/peserta lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran.


Guru menegaskan ide atau pendapat siswa.


Guru menjelaskan materi secara singkat (kesimpulan).


Penutup.





Hasil belajar PKn meningkat







































